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Abstrak

Porang (Amorphophallus muelleri Blume), suweg (Amorphophallus
paeoniifolius), iles-iles (Amorphophallus oncophyllus), dan walur
(Amorphophallus campanulatus) merupakan tanaman dari genus
Amorphophallus, famili Araceae yang banyak tumbuh di Indonesia
dan dapat ditemukan di tanah dengan kadar air dan kandungan
humus yang tinggi. Beberapa tanaman famili Araceae telah
dilaporkan mengandung senyawa kimia yang berpotensi memiliki
aktivitas antioksidan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
aktivitas antioksidan serta profil fitokimia dari senyawa yang
terdapat dalam batang dan daun porang, suweg, iles-iles, dan walur.
Identifikasi senyawa menggunakan metode standar dalam penentuan
profil kimiawi, sedangkan aktivitas antioksidan ditentukan dengan
metode DPPH. Hasil identifikasi senyawa kimia menunjukkan bahwa
ekstrak etanol batang porang dan iles-iles mengandung alkaloid dan
polifenol sedangkan ekstrak etanol batang suweg dan walur hanya
mengandung alkaloid. Ekstrak etanol daun porang, suweg, iles-iles,
dan walur mengandung alkaloid, polifenol dan steroid. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang porang, suweg,
iles-iles, dan walur memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso
berturut-turut sebesar 260,202; 340,950; 255,254; dan 351,106
ug/mL. Ekstrak etanol daun porang, suweg, iles-iles, dan walur
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICsq secara berturut-turut
sebesar 97,054, 91,220, 142,141, dan 129,701 ug/mL.
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1. PENDAHULUAN

Porang (Amorphophallus  muelleri
Blume), suweg (Amorphophallus

belukar, lereng bukit, dan di sepanjang
sungai [1]. Masyarakat Indonesia banyak
memanfaatkan tanaman famili Araceae
sebagai bahan obat atau bahan makanan.

paeoniifolius), iles-iles (Amorphophallus
oncophyllus), dan walur (Amorphophallus
campanulatus) merupakan tanaman yang
berasal dari famili Araceae atau suku talas-
talasan yang dapat ditemukan di tanah
dengan kadar air dan kandungan humus
yang tinggi seperti di tepi-tepi hutan

Porang telah diteliti dan dilaporkan
memiliki beberapa aktivitas farmakologi
yaitu antibakteri [2], antihiperglikemik
[3,4] dan kandungan glukomanan di dalam
umbinya dapat menurunkan  kadar
kolesterol dalam darah [5]. Suweg
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dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan
[6,7] dan antidiabetes [8]. Walur memiliki
aktivitas antibakteri dan antifungi [9] serta
antioksidan dan hepatoprotektor [10].
Dalam  bidang  kesehatan iles-iles
dimanfaatkan sebagai antihiperglikemik
[11].

Bagian tanaman mengandung
beberapa  metabolit  sekunder  yang
memiliki aktivitas antioksidan, diantaranya
alkaloid dan flavonoid. Namun senyawa
antioksidan dalam bahan alam yang lebih
banyak ditemukan adalah polifenol
(termasuk tanin), senyawa fenolik yang
dapat mencegah proses oksidasi [12].
Beberapa tanaman  famili  Araceae
dilaporkan mengandung senyawa kimia
yang berpotensi  memiliki  aktivitas
antioksidan. Ekstrak etanol daun Colocasia
esculenta  (L.)  Schott  dilaporkan
mengandung alkaloid, flavonoid, tannin,
saponin dan steroid [13,14] sedangkan
tangkai daunnya mengandung alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin, steroid, dan
triterpenoid [15]. Antioksidan merupakan
suatu senyawa yang dapat menghambat
reaksi oksidasi dengan mendonorkan
elektronnya sehingga radikal bebas akan
terikat dan menjadi lebih stabil [16].
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)
merupakan suatu radikal bebas yang dapat
digunakan untuk menguji  aktivitas
antioksidan. Aktivitas dapat dilihat dari
perubahan warna DPPH dari ungu menjadi
kuning yang mana perubahan tersebut
sejalan dengan penurunan serapannya pada
panjang gelombang maksimum [17].

Tanaman porang, suweg, iles-iles, dan
walur banyak tumbuh di lingkungan
sekitar  kita terutama saat musim
penghujan. Banyak penelitian yang telah
menguji aktivitas farmakologis umbi dari
tanaman tersebut namun untuk bagian
tanaman yang lain belum banyak diteliti
dan dimanfaatkan sebagai bahan yang
lebih  bermanfaat. Batang dan daun
merupakan  bagian  tanaman  yang
mengandung senyawa kimia yang dapat
bermanfaat, sehingga perlu dilakukan
penelitian pada bagian tersebut untuk
mengetahui kandungan senyawa kimia dan
potensi aktivitas farmakologinya dengan
mengukur aktivitas antioksidan.
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2.3

2.4

2.5

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Farmakologi dan Farmasi
Klinis serta Laboratorium Kimia Farmasi
Fakultas Farmasi Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat-alat gelas
(Pyrex), neraca analitik (Ohaus), blender
(Panasonic), vacuum Buchner, rotary
evaporator  (Heidolph),  waterbath
(Memmert), spektrofotometer UV-Vis
(UV Mini Shimadzu), kuvet (Hellma),
dan mikropipet (Socorex).

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etanol 96%, DPPH
(Sigma-Aldrich), asam askorbat (Merck),
etanol p.a (Merck), serbuk magnesium
(Merck), HCI pekat (Merck), pereaksi
Dragendorf, FeCls (Merck), kloroform
(Merck), anhidrida asam asetat (Merck),
dan H,SO, pekat (Merck).

Preparasi Sampel

Sampel tanaman diperoleh dari
Dusun Tahunan, Putatsari, Grobogan,
Grobogan, Jawa Tengah. Tanaman yang
digunakan yaitu tanaman yang masih
segar. Bagian batang dan daun dari
tanaman dipisahkan kemudian dicuci
sampai bersih. Kemudian dilakukan
proses perajangan untuk mempermudah
proses pengeringan. Batang dan daun
dikeringkan di bawah sinar matahari
dengan penutup kain hitam diatasnya.
Selanjutnya batang dan daun yang sudah
kering ditimbang sebagai bobot kering
kemudian  dihaluskan  menggunakan
blender.

Determinasi Tanaman

Sampel tanaman porang, suweg,
iles-iles, dan walur yang akan digunakan
terlebih  dahulu  dideterminasi  di
Laboratorium Sistematika Tumbuhan
Universitas Setia Budi Surakarta.

Ekstrasi Simplisia

Ekstraksi simplisia batang dan daun
tanaman dilakukan menggunakan metode
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maserasi. Simplisia kering ditimbang dan
direndam dalam pelarut etanol 96% di
dalam  bejana  maserasi  dengan
perbandingan 1:10 selama 3x24 jam pada
suhu ruang dengan beberapa Kkali
pengadukan. Hasil maserasi berupa
ekstrak etanol cair disaring dengan
vacuum Buchner. Selanjutnya, pelarut
etanol yang masih tersisa diuapkan
dengan menggunakan rotary evaporator.
Setelah itu  ekstrak  etanol cair
dimasukkan ke dalam cawan porselen
dan diuapkan kembali di atas waterbath
dengan suhu 60°C hingga terbentuk
ekstrak kental.

Uji Fitokimia
Flavonoid
Sebanyak 1 mL ekstrak etanol
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan sedikit serbuk
magnesium dan beberapa tetes HCI
pekat. Keberadaan flavonoid ditandai
dengan terbentuknya warna jingga,
merah muda, atau merah.

Alkaloid

Sebanyak 1 mL ekstrak etanol
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian  ditambahkan pereaksi
Dragendorf. Keberadaan alkaloid
ditandai dengan terbentuknya
endapan.

Polifenol

Sebanyak 1 mL ekstrak etanol
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan beberapa tetes
larutan FeCls 5%. Keberadaan
polifenol dan ditandai dengan
terbentuknya warna biru atau hijau
kehitaman.

Steroid

Sebanyak 1 mL ekstrak etanol
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan 2-3 tetes
kloroform lalu ditambahkan anhidrida
asam asetat dan 5 tetes asam sulfat
pekat. Keberadaan steroid ditandai
dengan terbentuknya warna hijau.

Saponin
Sebanyak 1 mL ekstrak etanol
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
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kemudian  ditambahkan  aquades.
Keberadaan saponin ditandai dengan
terbentuknya buih yang menetap.

Uji Aktivitas Antioksidan

Pengukuran  panjang
maksimal

Sebanyak 1,0 mL larutan DPPH
0,254 mM dimasukkan ke dalam labu
takar dan ditambahkan 3,0 mL etanol
p.a. Larutan tersebut kemudian
diinkubasi di tempat gelap selama 30
menit kemudian diukur serapannya
dengan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 400-650 nm.

gelombang

Pembuatan larutan sampel

Pada penelitian ini larutan induk
sampel dibuat dengan konsentrasi
1000 pg/mL dengan cara menimbang
sebanyak 10 mg ekstrak kental yang
telah diperoleh kemudian dimasukkan
ke dalam labu takar 10 mL dan
ditambahkan etanol p.a sampai tanda
batas.

Uji DPPH
Larutan induk sampel 1000
ug/mL  kemudian dibuat menjadi

beberapa konsentrasi untuk dianalisis
yaitu 12,5; 25; 50; 100; dan 200
pg/mL. Masing-masing larutan yang
akan diuji ditambahkan 1,0 mL DPPH
0,254 mM dan 2,0 mL etanol p.a
kemudian dikocok hingga homogen.
Selanjutnya larutan diinkubasi di
ruang gelap selama 30 menit dan
diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimal. Pembuatan
larutan blanko dengan menggunakan
3,0 ml metanol p.a dan ditambahkan
1,0 mL DPPH 0,254 mM kemudian
diinkubasi di ruang gelap selama 30
menit sebelum dilakukan pengukuran
serapan. Asam askorbat digunakan
sebagai pembanding dengan variasi
konsentrasi yaitu 1,25; 2,50; 3,75;
5,00; dan 6,25 pg/mL.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1

Determinasi Tanaman

Sampel tanaman yang akan
digunakan perlu diketahui kebenarannya
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dengan cara determinasi. Determinasi
tanaman telah dilakukan di Laboratorium
Sistematika Tumbuhan Universitas Setia
Budi Surakarta dan telah terbukti
kebenarannya. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya surat No:117/DET/UPT-
LAB/25.01.2021 untuk tanaman porang
(Amorphophallus ~ muelleri ~ Blume),
No:118/DET/UPT-LAB/25.01.2021
untuk tanaman suweg (Amorphophallus
paeoniifolius), No:119/DET/UPT-
LAB/25.01.2021 untuk tanaman iles-iles
(Amorphophallus  oncophyllus), dan
No:116/DET/UPT-LAB/25.01.2021
untuk tanaman walur (Amorphophallus
campanulatus).

Ekstraksi Tanaman
Table 1. Hasil Ekstraksi

Sampel Bagian Rendemen

Tanaman (%)

Porang Daun 8,15
Batang 22,17

Suweg Daun 9,87
Batang 16,14

lles-lles Daun 7,23
Batang 22,62

Daun 8,11

Walur Batang 18,52

Hasil ekstraksi tanaman porang,
suweg, iles-iles, dan walur disajikan pada
Tabel 1. Dalam penelitian ini nilai
rendemen dari bagian batang tanaman
lebih besar jika dibandingkan dengan
nilai rendemen pada bagian daunnya. Hal
ini dapat dimungkinkan karena adanya
perbedaan jumlah senyawa yang terlarut
pada saat proses ekstraksi.

Uji Fitolimia
Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa ekstrak etanol batang porang dan

iles-iles mengandung alkaloid dan
polifenol, sedangkan ekstrak etanol
batang suweg dan walur hanya

mengandung alkaloid. Ekstrak etanol
daun porang, suweg, iles-iles, dan walur
mengandung alkaloid, polifenol dan
steroid (Tabel 2).

Dalam penelitian ini keberadaan
senyawa alkaloid ditunjukkan dengan

) I\

terbentuknya endapan setelah
penambahan  pereaksi  Dragendorf.
Identifikasi alkaloid didasarkan pada
terbentuknya endapan setelah
penambahan pereaksi karena terjadi
pergantian ligan. Atom nitrogen pada
alkaloid akan bereaksi dan membentuk
ikatan kovalen koordinasi dengan ion
logam pada pereaksi [18]. Reaksi
tersebut akan menghasilkan endapan
yang merupakan kompleks kalium-
alkaloid yang terlihat pada Gambar 1.

(onlegar pagre

Gambar 1. Reaksi Uji Alkaloid

Identifikasi keberadaan polifenol
dilakukan dengan penambahan larutan
FeClz dan menunjukkan hasil yang
positif apabila terbentuk warna hijau
kehitaman atau biru tua. Warna tersebut
terbentuk karena adanya reaksi antara
senyawa fenol dengan larutan FeCls
yang menghasilkan senyawa kompleks
yang ditunjukkan pada Gambar 2 [18].

Hijau kebiiosan

Gambar 2. Reaksi Uji Polifenol

Keberadaan steroid dalam
penelitian ini  ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hijau setelah

penambahan kloroform, anhidrida asam
asetat dan asam sulfat pekat. Kloroform
berfungsi untuk melarutkan senyawa
steroid yang terkandung di dalam
sampel. Steroid akan bereaksi dengan
asam anhidrida asetat dan asam sulfat
pekat yang merupakan komponen
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pereaksi Lieberman-Burchard kemudian
menghasilkan perubahan warna menjadi
hijau atau biru [18].

Pada uji flavonoid dan saponin
semua ekstrak etanol batang maupun
daun menunjukkan hasil negatif. Hal ini
disebabkan karena ekstrak etanol tidak
mengandung senyawa  flavonoid
sehingga penambahan serbuk Mg dan
HCI tidak memberikan reaksi reduksi
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yang mengakibatkan perubahan warna
larutan. Penggojokkan pada uji saponin
mengakibatkan  terbentuknya  buih
karena saponin memiliki gugus yang
bersifat polar dan non polar [19].
Namun pada penelitian ini tidak
ditemukan adanya senyawa polifenol
karena  sampel  tidak  memiliki
kemampuan membentuk busa.

Table 2. Profil Fitokimia Tanaman Porang, Suweg, lles-lles, dan Walur

Bagian

Antioksidan merupakan senyawa
pemberi elektron yang dapat
menginaktivasi reaksi oksidasi dengan
melengkapi kekurangan elektron dari
radikal bebas sehingga reaksi berantai
akan terhambat dan radikal bebas
menjadi  stabil [20]. Penelitian ini
menggunakan metode DPPH untuk
menganalisis aktivitas antioksidan dari
ekstrak etanol batang dan daun tanaman
porang, suweg, iles-iles, dan walur.

Gambar 3. Resonansi Struktur DPPH

Sampel Alkaloid Flavonoid  Tanin  Steroid Saponin
Tanaman
Daun + - + + -
Porang
Batang + - + - -
Daun + - + + -
Suweg
Batang + - - - -
Daun + - + + -
lless-lles
Batang + - + - -
Daun + - + + -
Walur
Batang + - - - -
Keterangan:
(+) Menunjukkan adanya senyawa uji
(-) Menunjukkan tidak adanya senyawa uji
3.4 Uji Aktivitas Antioksidan Prinsip metode DPPH yaitu

terjadinya perubahan warna dari ungu
menjadi kuning. Penurunan intensitas
warna ini terjadi karena berkurangnya
ikatan rangkap terkonjugasi pada struktur
DPPH setelah menerima atom hidrogen
dari senyawa antioksidan. Penangkapan

elektron ini dapat mengakibatkan
struktur DPPH tidak beresonansi.
Aktivitas antioksidan dapat

dinyatakan dengan 1Cso, Yyaitu besarnya
konsentrasi yang mampu  mereduksi
aktivitas radikal bebas sebesar 50%. Pada
penelitian ini digunakan asam askorbat
sebagai larutan pembanding atau kontrol
positif. ~Asam askorbat merupakan
senyawa antioksidan sekunder dengan
mekanisme kerja mengikat radikal bebas
sehingga mencegah terjadinya reaksi
berantai yang memicu kerusakan sel.
Asam askorbat menunjukkan aktivitas
antioksidan dengan nilai 1Csy sebesar
3,699 pug/mL.
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Ekstrak etanol batang porang, suweg,
iles-iles, dan walur memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai 1Cso berturut-
turut sebesar 260,202; 340,950; 255,254;
dan 351,106 pg/mL (Tabel 3). Nilai ICso
ekstrak etanol batang porang dan iles-iles

) I\

antioksidan dihasilkan oleh senyawa
alkaloid dan polifenol, sedangkan pada
ekstrak etanol batang suweg dan walur
aktivitas antioksidan yang dihasilkan
hanya berasal dari senyawa alkaloid
sehingga lebih lemah.

lebih  kecil karena diduga aktivitas
Table 3. Aktivitas Antioksidan Asam Askorbat dan Sampel
Sampel Persamaan regresi 1Cs0 i(pégémL)
Asam Askorbat 1;’213%),(9;;1’916 3,699 + 0,030
Batang
Porang y= 0&27:”8;833 893 260,202 + 21,546
Suweg y= 0&}?&;&5325 340,950 + 52,818
lles-lles Y= ng)é;:s 880 255,254 + 18,685
Walur Y= 0&2163’323’814 351,106 + 93,838
Daun
Porang y= 0;?53’3911’783 97,054 + 12,885
Suweg y= 0529:3)8,;:13 300 91,220 + 6,635
lles-lles y= Oélj)é’;g P2 142,141 + 22,658
Walur y= Oéoj)é’ggg S73 129,701 + 17,409

Ekstrak etanol daun porang,

Aktivitas

antioksidan

dari

suwegq, iles-iles, dan walur memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai
ICso sebesar 97,054; 91,220; 142,141;
dan 129,701 pg/mL. Sifat antioksidan
pada bagian daun diduga dihasilkan
oleh senyawa alkaloid dan polifenol.
Perbedaan aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanol daun porang, suweg,
iles-iles, dan walur kemungkinan
disebabkan karena adanya perbedaan
jumlah dan struktur senyawa yang
terkandung di dalam ekstrak.

senyawa polifenol diperoleh dengan
mendonorkan atom hidrogen dari
gugus —OH yang terikat pada struktur
fenolik sehingga terjadi stabilitas
resonansi dan radikal bebas menjadi
stabil. Senyawa polifenol yang
banyak ditemukan dalam bahan alam
salah satunya adalah tannin. Senyawa
lain yang berpotensi  memiliki
aktivitas antioksidan adalah alkaloid.
Mekanisme alkaloid sebagai
antioksidan  yaitu  donasi  atom
hidrogen yang terikat pada struktur
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alkaloid kepada radikal bebas
sehingga reaksi  berantai akan
terhambat.
KESIMPULAN

Hasil uji  aktivitas antioksidan

menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang
porang, suweg, iles-iles, dan walur
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
IC50 berturut-turut sebesar 260,202;
340,950; 255,254; dan 351,106 pg/mL.
Ekstrak etanol daun porang, suweg, iles-
iles, dan walur memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai 1C50 sebesar
97,054; 91,220; 142,141; dan 129,701
ug/mkL.

Identifikasi senyawa kimia pada
penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol batang porang dan iles-iles
mengandung alkaloid dan polifenol
sedangkan ekstrak etanol batang suweg
dan walur hanya mengandung alkaloid.
Ekstrak etanol daun porang, suweg, iles-
iles, dan walur mengandung alkaloid,
polifenol dan steroid.
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